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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang PKL 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), juga dikenal sebagai magang, 

adalah jenis pembelajaran berbasis pengalaman di mana mahasiswa diberi 

kesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang mereka pelajari di kelas 

ke dalam situasi kerja nyata. Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan 

untuk memenuhi kurikulum semester 7 pada program studi Teknologi Rekayasa 

Konversi Energi di Politeknik Negeri Jakarta. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

dapat memahami bagaimana proses kerja di industri berlangsung serta 

meningkatkan kemampuan teknis dan profesional sesuai bidang keahliannya.  

Praktek Kerja Lapangan yang dilakukan oleh penulis bertempat di PT Pionir 

Energi Hijau, sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang Energy as a Service 

(EaaS), dengan fokus pada penyediaan solusi energi terbarukan berbasis sistem 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Salah satu proyek unggulan perusahaan 

ini adalah pengembangan sistem charging station modular berbasis energi surya 

yang mendukung sistem battery swap multi-brand untuk berbagai jenis baterai 

seperti VIAR, Volta, Gesits, dan SWAP. 

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menurunkan emisi karbon, 

khususnya dari sektor transportasi yang menjadi salah satu penyumbang utama 

emisi gas rumah kaca. Sebagian besar emisi ini berasal dari kendaraan berbahan 

bakar fosil yang mendominasi sistem transportasi nasional. Untuk menyelesaikan 

masalah ini, pemerintah mendorong penggunaan kendaraan listrik (EV) sebagai 

solusi yang ramah lingkungan. Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 tentang 

Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (KBLBB), yang membentuk fondasi 

hukum untuk kemajuan ekosistem kendaraan listrik, khususnya kendaraan roda 

dua, telah mendorong peningkatan adopsi kendaraan listrik. Tren ini wajar 

mengingat kendaraan roda dua merupakan cara utama orang Indonesia untuk 

bergerak dan juga digunakan sebagai kendaraan bisnis di berbagai industri. 
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Meningkatnya jumlah sepeda motor listrik membawa konsekuensi positif dan 

negatif.  

Sepeda motor listrik menggunakan listrik sebagai bahan bakar utama. 

Dengan demikian, sepeda motor listrik jauh lebih ramah lingkungan daripada 

sepeda motor konvensional, dan emisi gas buang yang dihasilkannya hampir tidak 

ada. Selain menjadi ramah lingkungan, sepeda motor listrik memiliki banyak 

keuntungan, antara lain lebih hemat bahan bakar, menggunakan lebih sedikit gas, 

dan tidak memerlukan perawatan rutin seperti sepeda motor yang biasa digunakan. 

Sepeda motor listrik membutuhkan baterai untuk menyimpan energi agar dapat 

digunakan ketika diperlukan dan tidak hilang begitu saja. Setiap kali baterai sepeda 

motor listrik terdeteksi lemah, harus diisi kembali agar tetap dapat digunakan. 

Namun, VIAR menyatakan bahwa mengisi baterai sepeda motor listrik 

membutuhkan waktu lima hingga enam jam untuk penuh, yang mengakibatkan 

banyak waktu yang terbuang dan jarak yang terbatas yang dapat ditempuh sepeda 

motor listrik. Berdasarkan permasalahan tersebut maka PT Pionir Energi Hijau 

memiliki ide untuk mengembangkan proyek charging station dengan sistem 

battery-swapping.  

Proyek ini dikembangkan melalui kolaborasi antara PT Pionir Energi Hijau 

dan Politeknik Negeri Jakarta, yang bertujuan untuk menghasilkan inovasi sistem 

charging station yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga efisien dan 

fleksibel dalam penggunaannya. Sistem ini dirancang agar dapat diterapkan di 

lokasi komersial seperti supermarket (Indomaret dan Alfamart), di mana energi 

listrik dari PLTS dapat dimanfaatkan secara maksimal pada siang hari dan surplus 

energinya digunakan untuk mendukung jaringan listrik pada malam hari. Penulis 

turut berpartisipasi dalam proses pengembangan proyek charging station dengan 

sistem battery-swapping, hasil kolaborasi antara PT Pionir Energi Hijau dan 

Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.2 Ruang Lingkup PKL 

 Selama Praktik Kerja Lapangan di PT Pionir Energi Hijau, penulis 

membantu proyek pengembangan sistem charging station modular berbasis energi 

surya. 

Secara umum, jenis kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan selama magang 

meliputi: 

 

1. Pengamatan sistem kerja PLTS, termasuk pemahaman aliran konversi 

energi dari panel surya ke sistem penyimpanan dan distribusi listrik. 

2. Pengumpulan dan analisis data teknis sederhana terkait komponen sistem 

PLTS seperti panel surya, inverter, dan kapasitas baterai penyimpanan 

energi. 

3. Membantu dalam proses perakitan dan meninjau sistem charging station, 

termasuk pengenalan komponen charger modular yang digunakan untuk 

sistem pertukaran baterai. 

4. Dokumentasi teknis dan pelaporan aktivitas harian, seperti mencatat 

pengamatan, pengukuran sederhana, dan koordinasi dengan tim lapangan. 

5. Diskusi dan koordinasi dengan tim teknis perusahaan dan universitas untuk 

memahami integrasi antara sistem PLTS dan sistem charging station 

berbasis energi terbarukan. 

Selama magang, penulis terlibat dalam kegiatan yang memberikan 

gambaran langsung tentang penerapan teknologi energi surya di bidang industri, 

khususnya dalam konteks pengembangan sistem charging station untuk kendaraan 

listrik. Melalui kegiatan ini, penulis memperoleh pemahaman langsung tentang 

konversi energi, penerapan sistem PLTS, dan teknologi perpindahan baterai, yang 

merupakan komponen penting dari proyek kolaborasi antara PT Pionir Energi Hijau 

dan Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat PKL 

1.3.1 Tujuan PKL 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang penulis laksanakan di PT Pionir 

Energi Hijau memiliki beberapa tujuan utama, antara lain:  

1. Memenuhi syarat kelulusan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan di 

semester 7 pada Program Studi Teknologi Rekayasa Konversi Energi di 

Politeknik Negeri Jakarta.  

2. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang penerapan sistem energi 

terbarukan, khususnya Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang 

merupakan sumber daya utama pada charging station.  

3. Mempelajari proses pengembangan sistem charging station modular 

berbasis energi surya dan penerapannya pada sistem battery swap multi-

brand (VIAR, Volta, Gesits, dan SWAP). 

4. Memahami proses integrasi antara sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

dan charging station, termasuk konsep penyimpanan dan distribusi energi 

yang efisien. 

5. Mengembangkan kemampuan teknis dan analitis mahasiswa untuk 

melakukan pengamatan, dokumentasi, dan pelaporan kegiatan teknis di 

sektor energi. 

6. Mengembangkan keterampilan profesional dan kerja sama tim melalui 

kolaborasi dengan perusahaan dan kampus dalam proyek-proyek 

pengembangan teknologi energi berkelanjutan. 

 

1.3.2 Manfaat PKL 

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung di dunia industri, khususnya 

di bidang teknologi konversi energi dan penerapan energi terbarukan. 
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2. Mahasiswa mampu memahami konsep kerja sistem PLTS dan sistem 

charging station modular, serta bagaimana keduanya saling terintegrasi 

untuk mendukung kendaraan listrik. 

3. Mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan problem 

solving dalam menghadapi tantangan teknis selama kegiatan magang 

berlangsung. 

4. Kegiatan ini menjadi sarana untuk menghubungkan teori yang diperoleh di 

perkuliahan dengan praktik nyata di industri, sehingga memperkuat 

kompetensi di bidang Teknologi Rekayasa Konversi Energi. 

5. Menjadi dasar pengalaman profesional yang bermanfaat bagi mahasiswa 

dalam menghadapi dunia kerja di sektor energi terbarukan dan otomasi 

sistem di masa depan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Pionir 

Energi Hijau, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. PKL sebagai pemenuhan kewajiban akademik telah terlaksana dengan baik, 

sesuai dengan prosedur dan ketentuan Program Studi Teknologi Rekayasa 

Konversi Energi, Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Wawasan dan pengalaman terkait penerapan energi terbarukan berhasil 

diperoleh, khususnya mengenai sistem PLTS sebagai sumber energi untuk 

charging station. Alur konversi energi surya, komponen utama, serta proses 

distribusi daya dapat dipahami dengan jelas. 

3. Proses perancangan dan pengembangan sistem charging station modular 

dapat dipahami dengan baik, termasuk struktur slot, karakteristik modul 

pengisian, serta kompatibilitas dengan baterai multi-brand seperti Viar, 

Volta, Gesits, dan Swap. 

4. Integrasi antara sistem PLTS, penyimpanan energi, dan charger dapat 

dipahami secara menyeluruh, meliputi alur suplai daya, fungsi inverter, 

proteksi, hingga sistem kontrol yang menjaga stabilitas pengisian baterai. 

5. Pemahaman terhadap kegiatan teknis dan keterampilan praktis meningkat, 

terutama dalam observasi sistem, dokumentasi teknis, pencatatan data, 

identifikasi kendala, serta analisis sederhana pada komponen energi dan 

sistem pengisian. 

6. Pemahaman terhadap sistem monitoring baterai juga meningkat, melalui 

penerapan Google Spreadsheet sebagai media monitoring real-time yang 

mencatat tegangan, arus, status pengisian, serta performa baterai secara 

terstruktur dan mudah diakses. 

Dengan demikian, seluruh tujuan PKL dapat dicapai dan kegiatan ini memberikan 

manfaat signifikan dalam penguatan kompetensi teknis di bidang energi terbarukan. 
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4.2 Saran 

4.2.1 Saran Untuk Perusahaan 

1. Meningkatkan dokumentasi teknis agar proses pengembangan 

modular charger dan battery swap dapat dianalisis lebih dalam oleh 

tim maupun mahasiswa PKL. 

2. Menyediakan dashboard monitoring yang lebih interaktif sebagai 

pengembangan dari Google Spreadsheet untuk mempercepat proses 

evaluasi performa baterai dan charger. 

3. Memperluas kolaborasi penelitian dengan perguruan tinggi guna 

memperkuat inovasi dalam bidang energi terbarukan dan sistem 

pengisian kendaraan listrik. 

 

4.2.2 Saran Untuk Mahasiswa Selanjutnya 

1. Mempersiapkan pemahaman dasar terkait EBT dan PLTS sebelum 

memulai PKL agar lebih mudah mengikuti kegiatan teknis di 

lapangan. 

2. Menyusun format dokumentasi sejak awal agar pengumpulan data 

lebih cepat dan terstruktur. 

3. Menjaga komunikasi aktif dengan pembimbing lapangan untuk 

mengatasi kendala teknis dan mengikuti alur kerja proyek secara 

optimal. 
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